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KATA PENGANTAR 

 

Buku petunjuk praktikum ini disusun untuk memenuhi kebutuhan mahasiswa sebagai panduan 

dalam melaksanakan praktikum Pemrograman R, untuk mahasiswa program studi D4 Manajemen 

Informasi Kesehatan (MIK) UIMA. Dengan adanya buku petunjuk praktikum ini diharapkan akan 

membantu dan mempermudah mahasiswa dalam memahami dan melaksanakan praktikum 

Pemrograman R sehingga akan memperoleh hasil yang baik. 

Materi yang dipraktikumkan merupakan materi yang selaras dengan materi kuliah 

Pemrograman R. Untuk itu dasar teori yang didapatkan saat kuliah juga akan sangat membantu 

mahasiswa dalam melaksanakan praktikum ini. 

Buku petunjuk ini masih dalam proses penyempurnaan. Insha Allah perbaikan akan terus 

dilakukan demi kesempurnaan buku petunjuk praktikum ini dan disesuaikan dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan. Semoga buku petunjuk ini dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 
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Aktifkan RStudio 

terlebih dahulu. 

BAB I 
MENYAJIKAN DATA DALAM GRAFIK 

 
 

A. Memulai R 
 

Berikut dipaparkan langkah-langkah untuk masuk ke dalam area kerja R. Aktifkan RStudio 
terlebih dahulu (Gambar 1.1), sehingga akan muncul tampilan seperti pada Gambar 1.2. Pada 
Gambar 1.2, pilih File => New File => R Script (lihat Gambar 1.3), sehingga muncul tampilan 
seperti pada Gambar 1.4. Gambar 1.4 merupakan area kerja R, di mana pada pembahasan 
selanjutnya, kode R akan diinput pada area tersebut. Setelah kode R diinput, selanjutnya kode 
R tersebut dieksekusi, sehingga muncul output berdasarkan eksekusi kode R tersebut. 

 

 

Gambar 1.1 
 

 

Gambar 1.2 
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Setelah kode R diinput, selanjutnya 

kode R tersebut dieksekusi, sehingga 

muncul output berdasarkan eksekusi 

kode R tersebut. 

 
 

Gambar 1.3 
 

 

 

Gambar 1.4 
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Data pada Gambar 3.1 

disimpan terlebih dahulu 

dengan nama data3.1.csv. 

 
 
 
 
 

B. Memplot Data dalam R (Scatter Plot) 
 

Misalkan diberikan data seperti pada Gambar 1.5. Berdasarkan Gambar 1.5, diketahui 
terdapat 10 responden laki-laki dan 10 responden perempuan. Masing-masing responden 
disajikan informasi mengenai pendapatan dan pengeluaran per-bulan, dalam jutaan. Sebagai 
contoh, responden ke-1 adalah laki-laki, dengan pendapatan Rp. 1.000.000, dan pengeluaran 
Rp. 500.000. Responden ke-20 adalah perempuan, dengan pendapatan Rp. 10.000.000, dan 
pengeluaran Rp. 8.000.000. 

 

 

Gambar 1.5 

 

Data pada Gambar 1.5 disimpan terlebih dahulu dengan nama data3.1.csv (perhatikan 

Gambar 1.6). 

 

 

Gambar 1.6 
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Data berdasarkan Gambar 1.5 disajikan ke dalam grafik seperti pada Gambar 1.7. 
 

 
Gambar 1.7 

 

Kode R untuk menyajikan data pada Gambar 1.5, seperti pada Gambar 1.7, adalah sebagai 
berikut (Gambar 1.8). 

 

 

Gambar 1.8 

 

Berdasarkan Gambar 1.8, perhatikan kode R berikut (kode R baris pertama). 
 

simpan=read.table("data3.1.csv",header=TRUE, sep=",") #membaca data 

 

Kode R tersebut (kode R baris pertama) dapat diartikan variabel simpan ditugaskan untuk 

menyimpan data pada variabel jeniskelamin, pendapatan, dan pengeluaran dalam file 

data3.1.csv. Perhatikan kode R berikut (kode R baris kedua). 
 

simpan 

 

Kode R baris kedua berarti menampilkan nilai yang disimpan dalam variabel simpan. 
Hasilnya seperti pada Gambar 1.9. 
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Gambar 1.9 

 

Kode R pada baris keempat (Gambar 1.10), yakni 
 

plot(simpan[2:3], main="Pendapatan dan Pengeluaran per-Bulan, dalam Jutaan 

Rupiah") 
 

dapat diartikan data pada variabel pendapatan (pada kolom 2) dan data pada variabel 

pengeluaran (pada kolom 3), disajikan ke dalam grafik, seperti pada Gambar 3.3. Kode R 

pada baris keempat mencantumkan main="Pendapatan dan Pengeluaran per-Bulan, 

dalam Jutaan Rupiah", yang berguna untuk memberikan judul grafik. Pada Gambar 1.10, 

kode R pada baris 6 sampai baris 8, apabila dieksekusi, hasilnya seperti pada Gambar 1.11. 
 

 

Gambar 1.10 

 

Pada Gambar 1.10, kode R pada baris keenam, yakni Pendapatan=simpan$pendapatan, 

berarti variabel Pendapatan ditugaskan untuk menyimpan data pada variabel pendapatan, 

dalam variabel simpan. Kode R pada baris ketujuh, yakni Pengeluaran= 

simpan$pengeluaran, berarti variabel Pengeluaran ditugaskan untuk menyimpan data pada 

variabel pengeluaran, dalam variabel simpan. Kode R pada baris kedelapan, yakni 

plot(Pendapatan, Pengeluaran), berarti memplot data ke dalam grafik, dengan variabel 
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Pendapatan sebagai sumbu horizontal, dan variabel Pengeluaran sebagai sumbu vertikal. 

Hasilnya seperti pada Gambar 1.11. 

 

 

Gambar 1.11 

 

Pada Gambar 1.12, kode R pada baris 10 sampai baris 14, apabila dieksekusi, hasilnya 
seperti pada Gambar 1.13. 

 

Gambar 1.12 
 

 
Gambar 1.13 
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Pada Gambar 1.12, kode R pada baris kesepuluh, yakni library(ggplot2), berarti mengaktifkan 

package ggplot2. Pengaktifkan package ggplot2 bertujuan untuk menggunakan fungsi qplot( 

). Kode R pada baris kesebelas, yakni PENDAPATAN=simpan$pendapatan, berarti 

variabel PENDAPATAN ditugaskan untuk menyimpan data pada variabel pendapatan, 

dalam variabel simpan. Kode R pada baris keduabelas, yakni PENGELUARAN=simpan$ 

pengeluaran, berarti variabel PENGELUARAN ditugaskan untuk menyimpan data pada 

variabel pendapatan, dalam variabel simpan. Kode R pada baris ketigabelas dan 

keempatbelas, yakni qplot(PENDAPATAN, PENGELUARAN, main="Pendapatan dan 

Pengeluaran per-Bulan, dalam Jutaan", xlab="Pendapatan per-Bulan", 

ylab="Pengeluaran per-Bulan"), berarti memplot data ke dalam grafik. Hasilnya seperti 

pada Gambar 1.13. 

 

Pada Gambar 1.14, kode R pada baris 21 sampai baris 22, apabila dieksekusi, hasilnya seperti 

pada Gambar 1.15. 
 

 

Gambar 1.14 

 

 
Gambar 1.15 

 

Pada Gambar 1.16, kode R pada baris 24 sampai baris 25, apabila dieksekusi, hasilnya seperti 
pada Gambar 1.17. 
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Gambar 1.16 

 

 

Gambar 1.17 

 

Ketik kode R seperti pada Gambar 1.18, dan amati hasil eksekusi dari kode R tersebut. 
 

Gambar 1.18 
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Gambar 1.19 
 

 

Gambar 1.20 
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Gambar 1.21 
 

Gambar 1.22 
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Gambar 1.23 
 

 
Gambar 1.24 
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Gambar 1.25 

 

 
Gambar 1.26 
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C. Menyajikan Data dengan Grafik Garis 

 
Misalkan diberikan data seperti pada Gambar 1.27. Gambar 1.27 menyajikan hasil penjualan 
barang A, B, dan C, selama kurun waktu 2001-2007. Data pada Gambar 1.27 disimpan 
terlebih dahulu dengan nama data3.2.csv (perhatikan Gambar 1.28). 

 

 

Gambar 1.27 
 

 

Gambar 1.28 

 

Gambar 1.29 sampai dengan Gambar 1.33 merupakan kode R, Eksekusi kode R tersebut, dan 
amati hasilnya. 

 

Gambar. 1.29 
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Gambar 1.30 
 

Gambar 1.31 
 

 

Gambar 1.32 
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Gambar 3.30 merupakan 

hasil eksekusi kode R pada 

baris 1 sampai dengan baris 

11. 

 
 

Gambar 1.33 

 

 

Gambar 1.34 
 

 

 
 

Gambar 1.35 
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Gambar 1.36 
 

 
Gambar 1.37 

 

 

 
Gambar 1.38 
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Gambar 1.38 

 

 

 
Gambar 1.39 

 

 
Gambar 1.40 
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Gambar 1.41 

 

 
Gambar 1.42 

 

 

 

 
Gambar 1.43 
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Gambar 1.44 

 
 

D. Menyajikan Data dengan Grafik Batang (Bagian Pertama) 
 

Misalkan diberikan data seperti pada Gambar 1.45. Gambar 1.45 menyajikan hasil penjualan 
barang A, selama kurun waktu 2001-2007. Data pada Gambar 1.45 disimpan terlebih dahulu 
dengan nama data3.3.csv (perhatikan Gambar 1.46). 

 

Gambar 1.45 

 

 
Gambar 1.46 
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Gambar 1.47 merupakan kode R. Eksekusi dan amati hasilnya. 
 

Gambar 1.47 

 

 

Gambar 1.48 
 
 

 

Gambar 1.49 
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Gambar 1.50 

 
 

E. Menyajikan Data dengan Grafik Batang (Bagian Kedua) 

 
Misalkan diberikan data seperti pada Gambar 1.51. Berdasarkan data pada Gambar 1.51, 
diketahui responden laki-laki yang memiliki hobi olahraga sebanyak 90 responden, responden 
laki-laki yang memiliki hobi memasak sebanyak 10 responden, dan seterusnya. Data pada 
Gambar 1.51 disimpan terlebih dahulu dengan nama data3.4.csv (perhatikan Gambar 1.52). 

 

 

Gambar 1.51 
 

 

Gambar 1.52 
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Gambar 1.53 dan Gambar 1.54 merupakan kode R. Eksekusi kode R tersebut dan amati 

hasilnya. 
 

Gambar 1.53 
 

 

Gambar 1.54 

 

 

Gambar 1.55 
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Gambar 1.56 
 

 

 

Gambar 1.55 
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Gambar 1.56 
 

 
Gambar 1.57 

 

 
Gambar 1.58 
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Gambar 1.59 

 
 

F. Menyajikan Data dengan Diagram Lingkaran 

 
Misalkan diberikan data seperti pada Gambar 1.60. Berdasarkan Gambar data pada 1.60, 
diketahui jumlah produk A yang terjual sebanyak 12 unit, jumlah produk B yang terjual 
sebanyak 5 unit, dan seterusnya. Data pada Gambar 1.60 disimpan terlebih dahulu dengan 
nama data3.5.csv (perhatikan Gambar 1.61). 

 

 

Gambar 1.60 
 

 

Gambar 1.61 
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Gambar 1.62 dan Gambar 1.63 merupakan kode R. Eksekusi kode R tersebut, dan amati 

hasilnya. 
 

 

Gambar 1.62 
 

 

Gambar 1.63 
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Gambar 1.64 

 

 
Gambar 1.65 

 

 

Gambar 1.66 
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Gambar 1.67 

 
 

G. Menyajikan Data dengan Histogram 

 
Misalkan diberikan data mengenai skor IQ seperti pada Gambar 1.68. Berdasarkan data pada 

Gambar 1.68, jumlah pengamatan sebanyak 77. Data pada Gambar 1.68 disimpan terlebih 

dahulu dengan nama IQ.csv (perhatikan Gambar 1.69). Gambar 1.70 dan Gambar 1.71 

disajikan kode R. Eksekusi kode R tersebut, dan amati hasilnya. 
 

 

Gambar 1.68 
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Gambar 1.69 
 

 

Gambar 1.70 
 

Gambar 1.71 

 

Gambar 1.72 
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Gambar 1.73 
 

 

Gambar 1.74 

 

 

Gambar 1.75 
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Gambar 1.76 
 

 

 

 
Gambar 1.77 

 

 

 
Gambar 1.78 
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Gambar 1.79 
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BAB II 
DISTRIBUSI SAMPLING 

 
A. Distribusi Populasi (Population Distribution) 

 

Distribusi populasi dapat diartikan sebagai distribusi probabilitas dari data populasi. Andaikan 

dalam suatu kelas hanya terdiri lima mahasiswa jurusan matematika. Berikut disajikan nilai 

ujian matakuliah kalkulus dari lima mahasiswa tersebut. 
 

70, 75, 80, 80, 90 
 

Andaikan 𝑋 menyatakan nilai ujian matakuliah kalkulus dan 𝑃(𝑋 = 𝑥) atau 𝑓(𝑥) menyatakan 

probabilitas dari suatu nilai ujian matakuliah kalkulus. Berikut disajikan distribusi 

probabilitas dari data populasi nilai ujian matakuliah kalkulus (Tabel 2.1). 
 

Tabel 2.1 Distribusi Probabilitas dari Data Populasi Nilai Ujian Kalkulus 

 

𝑋 𝑃(𝑋 = 𝑥) 

70 0.2 

75 0.2 

80 0.4 

90 0.2 

∑ 𝑃(𝑋 = 𝑥) = ∑ 𝑓(𝑥) = 1 

 

Nilai rata-rata dan standar deviasi berdasarkan data pada Tabel 2.1 dihitung sebagai berikut. 
 

 

𝜇 = 
70 + 75 + 80 + 80 + 90 

 
 

5 

 

= 79 

 
 

 

𝜎 = √
(70 − 79)2 + (75 − 79)2 + ⋯ + (90 − 79)2 

5 
= 6,633 

 

Perhatikan bahwa 𝜇 dan 𝜎 merupakan nilai-nilai parameter populasi. Parameter dapat 

diartikan sebagai suatu nilai atau ukuran yang dihitung berdasarkan populasi. Gambar 2.1 dan 

Gambar 2.2 merupakan ilustrasi dalam R. 
 

 

Gambar 2.1 
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Gambar 2.2 
 
 

Distribusi Sampling Rata-Rata Sampel   �̅�  (Sampling Distribution of �̅�) 
 

Berbeda dengan statistika deskriptif yang rangkaian pengerjaannya meliputi mengorganisasi 

(organizing), menampilkan (displaying), dan menjelaskan data dengan menggunakan tabel, 

grafik, serta ukuran-ukuran seperti rata-rata, median, serta modus, pada statistika inferensi 

sampai pada tahap pengambilan keputusan atau prediksi mengenai populasi berdasarkan 

sampel yang diteliti. Konsep mengenai distribusi sampling memberikan teori yang penting 

untuk membuat prosedur-prosedur statistik inferensi. Daniel (2005:129) menyatakan sebagai 

berikut. 

 

“Sampling distributions serve two purposes: (1) they allow us to answer probability questions 

about sample statistics, and (2) they provide the necessary theory for making statistical 

inference procedures valid”. 

 
Nilai dari parameter suatu populasi bersifat konstan. Dalam hal ini, untuk setiap data populasi 
hanya memiliki satu nilai rata-rata populasi μ. Namun hal ini belum tentu berlaku untuk rata- 

rata sampel �̅�. Sampel-sampel yang ditarik dari populasi yang sama dan dengan ukuran yang 
sama dapat menghasilkan nilai rata-rata sampel yang berbeda-beda. Jadi, nilai rata-rata 
sampel bergantung pada nilai-nilai yang berada dalam sampel tersebut. Oleh karena itu, 

rata-rata  sampel  �̅�   merupakan  variabel  acak  (random  variable).  Sebagaimana  pada 

variabel  acak,  maka  rata-rata  sampel  �̅�   memiliki  distribusi  probabilitas.  Distribusi 

probabilitas  �̅�  sering  disebut  dengan  istilah  distribusi  sampling  dari  �̅�.  Ukuran-ukuran 
statistik lainnya seperti median, modus, dan standar deviasi juga memiliki distribusi sampling 
(Mann dan Lacke, 2011:302). 

Penambahan sqrt(4/5) dengan 

maksud untuk menghitung standar 

deviasi populasi. Jika sqrt(4/5) 

dihilangkan, berarti menghitung 

standar deviasi sampel (bukan 

populasi). 

Untuk menampilkan distribusi 

probabilitas. 
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Pada pembahasan sebelumnya mengenai “Distribusi Probabilitas”, diketahui data populasi 

sebagai berikut. 

 

70, 75, 80, 80, 90 

 

Andaikan masing-masing nilai diberi kode huruf sebagai berikut. 

 

V = 70, W = 75, X = 80, Y = 80, dan Z = 90 

 

Maka, V, W, X, Y, dan Z merupakan kode-kode huruf yang menyatakan kelima nilai ujian 

matakuliah kalkulus. Kemudian misalkan akan diambil sampel yang terdiri tiga nilai tanpa 

pengembalian (without replacement). Maka banyaknya kemungkinan sampel yang terambil 

sebagai berikut. 
 

𝐶5 = 
5! 5.4.3.2.1 

= 
 

= 10 𝑘𝑒𝑚𝑢𝑛𝑔𝑘𝑖𝑛𝑎𝑛 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 
 

3 (5 − 3)! 3! 
 

(2.1)(3.2.1) 
 

VWX, VWY, VWZ, VXY, VXZ, VYZ, WXY, WXZ, WYZ, XYZ 
 

Tabel 2.3 Sampel-Sampel yang Mungkin Terambil 

beserta Nilai Rata-Rata 

 

Sampel Nilai-Nilai dalam Sampel �̅� 

VWX 70 75 80 75 

VWY 70 75 80 75 

VWZ 70 75 90 78.33 

VXY 70 80 80 76.67 

VXZ 70 80 90 80 

VYZ 70 80 90 80 

WXY 75 80 80 78.33 

WXZ 75 80 90 81.67 

WYZ 75 80 90 81.67 

XYZ 80 80 90 83.33 

 

Perhatikan bahwa terdapat 10 kemungkinan sampel. Sampel VWX berarti mengandung nilai 

70, 75, dan 80, sampel WYZ berarti mengandung nilai 75, 80, dan 90, dan seterusnya. Tabel 

2.3 menyajikan sampel-sampel yang mungkin terambil beserta penghitungan nilai rata-rata. 
Berdasarkan Tabel 2.3, selanjutnya dibentuk tabel distribusi frekuensi dan frekuensi relatif 
berdasarkan nilai rata-rata sampel (Tabel 2.4). Tabel 2.5 menyajikan distribusi sampling dari 

rata-rata sampel �̅� berdasarkan data pada Tabel 2.3. 

Tabel   2.5   menyajikan   distribusi   probabilitas   dari   rata-rata   sampel   �̅�.   Sebagai   contoh 

probabilitas untuk memperoleh sampel yang memiliki nilai rata-rata 76,67 sebesar 0,2. Atau 

dapat dinyatakan sebagai berikut. 
 

𝑃(�̅� = 81.67) = 0.20 
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Tabel 2.4 Distribusi Frekuensi dan Frekuensi Relatif 

Berdasarkan Nilai Rata-Rata Sampel 
 

�̅� Frekuensi Frekuensi Relatif 

75 2 0.2 

76.67 1 0.1 

78.33 2 0.2 

80 2 0.2 

81.67 2 0.2 

83.33 1 0.1 

Jumlah 10 1 

Tabel 2.5 Distribusi Sampling dari �̅� dengan 

Ukuran Sampel sebanyak 3 
 

�̅� 𝑃(�̅� = �̅�) = 𝑓(�̅�) 

75 0.2 

76.67 0.1 

78.33 0.2 

80 0.2 

81.67 0.2 

83.33 0.1 

∑ 𝑃(�̅� = �̅�) = 1 

 

Berikut diberikan ilustrasi dalam R. 
 

 

Gambar 2.3 

 

Pada Gambar 2.3 mengaktifkan package prob (kode R baris 3) dengan maksud untuk 
menggunakan fungsi urnsamples. 

 

 

Gambar 2.4 
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Gambar 2.5 

 

Pada Gambar 2.5, penggalan kode R replace = FALSE berarti pengambilan sampel tanpa 
pengembalian, serta pada penggalan kode R ordered = FALSE berarti tanpa memperhatikan 
urutan. 

 

 
Gambar 2.6 

 

Pada Gambar 2.6 menyajikan alternatif kode R (dari yang sebelumnya) untuk menampilkan 
seluruh kemungkinan sampel yang mungkin terambil. Pada Gambar 2.6 menggunakan fungsi 
combn (combination). 

 

 

Gambar 2.7 
 

Pada Gambar 2.7 menyajikan distribusi probabilitas dari rata-rata sampel �̅�. Pada Gambar 2.8 

menyajikan  grafik  batang  yang  menyajikan  frekuensi  dari  setiap  nilai  rata-rata  sampel  �̅�. 
Berdasarkan Gambar 2.8, nilai rata-rata 75 sebanyak 2, nilai rata-rata 76,67 sebanyak 1, dan 
seterusnya. 
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Gambar 2.8 

 

Rata-Rata dari Distribusi Sampling Rata-Rata Sampel �̅� 
 

Rata-rata  dari  distribusi sampling  �̅�  (mean  of  the  sampling  distribution  of  �̅�)  atau  rata-rata 

dari �̅�  dilambangkan dengan 𝜇�̅�. Berdasarkan Tabel 2.3, berikut akan dihitung rata-rata dari 

distribusi sampling �̅� serta rata-rata populasinya. 
 

 

𝜇�̅�  = 
75 + 75 + 78,33 + ⋯ + 83,33 

= 79 
10 

70 + 75 + 80 + 80 + 90 
𝜇 = 

5 
= 79 

 

Perhatikan bahwa berdasarkan perhitungan diperoleh 𝜇𝑋 ̅ = 79 dan 𝜇 = 79. Mann dan Lacke 

(2011:307) menyatakan sebagai berikut. 

“The mean of the sampling distribution of �̅�  is always equal to the mean of the population. 

Thus, 𝜇𝑋 ̅ = 𝜇”. 

Rata-rata sampel �̅� disebut juga sebagai estimator atau penduga terhadap rata-rata populasi 𝜇. 
Suatu statistik dikatakan sebagai estimator tak-bias atau unbiased estimator jika nilai rata-rata 
dari distribusi sampling statistik tersebut sama dengan nilai parameter tertentu. Perhatikan 

bahwa  statistik  rata-rata  sampel  �̅�  merupakan  estimator  tak-bias  dari  parameter  rata-rata 

populasi  (𝜇),  karena  nilai  rata-rata  dari  distribusi  sampling  rata-rata  �̅�  selalu  sama  dengan 
rata-rata populasi, yakni 

 

𝜇�̅� = 𝜇. 
 

Berikut diberikan ilustrasi dalam R. 
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Gambar 2.9 
 

 
Gambar 2.10 

 

Berdasarkan Gambar 2.9, kode R pada baris 7 bertujuan untuk mengetahui tipe atau jenis data 
dari variabel ratarata. Sementara kode R pada baris 8 bertujuan untuk mengkonversi jenis 
data variabel ratarata, dari character menjadi numeric. Setelah dikonversi menjadi numeric, 
barulah bisa dihitung nilai rata-rata dari distribusi sampling rata-rata sampel (kode R pada 
baris 11). Berikut alternatif kode R untuk memperoleh rata-rata dari distribusi sampling rata- 
rata sampel (perhatikan Gambar 2.11 sampai dengan Gambar 2.13). 
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Gambar 2.11 
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Standar Deviasi dari Distribusi Sampling Rata-Rata Sampel �̅� 

Diketahui pada pembahasan sebelumnya bahwa rata-rata dari distribusi sampling rata-rata �̅� 

dilambangkan dengan simbol 𝜇𝑋̅, sedangkan rata-rata populasi dilambangkan dengan simbol 

𝜇.  Standar  deviasi  dari  distribusi  sampling  rata-rata  �̅�  dilambangkan  dengan  simbol  𝜎�̅�, 

sedangkan standar deviasi populasi dilambangkan dengan simbol 𝜎. Pada pembahasan 

sebelumnya diketahui bahwa rata-rata dari distribusi sampling rata-rata �̅�  sama dengan rata- 

rata populasi 𝜇, yakni 

 

𝜇�̅� = 𝜇. 

Namun pada standar deviasi dari distribusi sampling rata-rata  �̅�  tidak sama dengan standar 

deviasi populasi (kecuali jika 𝑛 = 1). Sebagai contoh untuk kasus 𝑛 = 1, misalkan suatu 

populasi terdiri dari tiga angka, yakni 1, 2, 3. Misalkan dari populasi yang terdiri dari tiga 

angka tersebut, akan diambil sampel yang terdiri atas satu angka. Maka sampel-sampel yang 

mungkin adalah 

 

1 2 3. 

 

Diketahui rata-rata dari setiap sampel tersebut adalah 

 

1 2 3. 

Maka rata-rata dari distribusi sampling rata-rata �̅� tersebut adalah 
 

 

𝜇�̅� = 
1 + 2 + 3 

= 2. 
3 

 

Sedangkan standar deviasi dari distribusi sampling rata-rata �̅� tersebut adalah 

 
 

𝜎�̅� = 
(1 − 2)2 + (2 − 2)2 + (3 − 2)2 

= 0,8165, 
3 

 

yang mana 

 

𝜎𝑋̅ = 𝜎 (𝑘𝑒𝑡𝑖𝑘𝑎 𝑛 = 1). 
 

Mann dan Lacke (2011:307) menyatakan rumus 
 

 

𝜎�̅� = 
𝜎 

√𝑛 
 

berlaku ketika paling tidak memenuhi salah satu dari kriteria sebagai berikut. 

 

 Jumlah elemen dalam populasi berhingga (finite) dan pengambilan elemen untuk 

sampel dari suatu populasi dengan pengembalian (with replacement). 

 

 Jumlah elemen dalam populasi tak berhingga (infinite) dan pengambilan elemen untuk 

sampel dari suatu populasi tanpa pengembalian (without replacement). 

√ 
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Namun kriteria-kriteria tersebut dapat diganti ketika ukuran sampel kecil (sample size is 

small) dalam perbandingannya terhadap ukuran populasi (in comparison to the population 

size). Ukuran sampel dapat dipandang (is considered) kecil dalam perbandingannya terhadap 

ukuran populasi ketika ukuran sampel lebih kecil atau sama dengan 5% dari ukuran populasi, 

yakni 
𝑛 

≤ 0,05, 
𝑁 

 

dengan 𝑛 merupakan ukuran sampel dan 𝑁 ukuran populasi. Namun ketika tidak terpenuhi, 

maka penghitungan 𝜎𝑋̅ dihitung dengan rumus 

 

𝜎𝑋̅ 
𝜎 

= 
√𝑛 

√
𝑁 − 𝑛 

𝑁 − 1 
 

di mana 

 

𝑁 − 𝑛 
√ 

𝑁 − 1 
 

merupakan faktor koreksi populasi berhingga (Mann dan Lacke, 2011:307). 

Berikut diberikan contoh kasus untuk perhitungan standar deviasi dari distribusi sampling �̅� 

dengan  rumus  𝜎 ̅  =  
𝜎  

.  Misalkan  suatu  populasi  terdiri  dari  tiga  angka,  yakni  1,  2,  3. 
𝑋 √𝑛 

Misalkan dari populasi yang terdiri dari tiga angka tersebut, akan diambil sampel yang terdiri 

atas dua angka dengan pengembalian (with replacement). Maka sampel-sampel yang mungkin 

adalah sebagai berikut. 

 
(1,1) (1,2) (1,3) 

(2,1) (2,2) (2,3) 
(3,1) (3,2) (3,3) 

 
Perhatikan bahwa karena jumlah elemen dalam populasi berhingga, yakni tiga, dan 
pengambilan elemen sampel dengan pengembalian, maka standar deviasi dari distribusi 

sampling rata-rata �̅� dihitung dengan rumus sebagai berikut. 

𝜎 
𝜎�̅� = 

√𝑛 
 

Hasil perhitungan rata-rata untuk setiap sampel sebagai berikut. 

 
1 1,5 2 

1,5 2 2,5 

2 2,5 3 
 

Maka rata-rata dari distribusi sampling rata-rata �̅� tersebut adalah 
 

 

𝜇�̅� = 
1 + 1,5 + 2 + 1,5 + 2 + 2,5 + 2 + 2,5 + 3 

= 
9 

18 
= 2. 

9 
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Berikut perhitungan standar deviasi dari distribusi sampling rata-rata �̅�. 
 

(1 − 2)2 
(1,5 − 2)2 
(2 − 2)2 

(1,5 − 2)2 
(2 − 2)2 
(2,5 − 2)2 

(2 − 2)2 
(2,5 − 2)2 
(3 − 2)2 

 

Maka diperoleh hasil sebagai berikut. 

   

 
1 0,25 0 

 0,25 0 0,25 

 0 0,25 1 

Sehingga 
   

 

(1 − 2)2 + (1,5 − 2)2 + (2 − 2)2 + ⋯ + (3 − 2)2 

𝜎𝑋̅ = √ 
9

 

 
 

𝜎𝑋̅ = √
1 + 0,25 + 0 + 0,25 + 0 + 0,25 + 0 + 0,25 + 1 

9 
 
 

 

 

𝜎𝑋̅ = √
3 

= √0,3333333 = 0,57735 
9 

 

Perhatikan bahwa berdasarkan perhitungan sebelumnya diperoleh 

 

𝜇�̅� = 2 
 

𝜎𝑋̅ = 0,57735. 
 

Diketahui 
 

 

𝜇 = 
1 + 2 + 3 

= 2 
3 

 
 

(1 − 2)2 + (2 − 2)2 + (3 − 2)2    
𝜎 = √ = √0,6666666 = 0,81649658. 

3 
 

Perhatikan bahwa 
 

𝜎�̅� ≠ 𝜎, 
 

namun 
 

 

𝜎�̅� = 
𝜎 

√𝑛 
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0,57735 = 
0,81649658 

 

 

√2 
 

0,57735 = 0,57735. 
 

Berikut diberikan ilustrasi dalam R. 
 

 

Gambar 2.13 
 

 
Gambar 2.14 



45  

Berikut diberikan contoh kasus untuk perhitungan standar deviasi dari distribusi sampling �̅� 
dengan rumus 𝜎 ̅  =  

𝜎 
√

𝑁−𝑛
. Misalkan suatu populasi terdiri dari tiga angka, yakni 1, 2, 3. 

  

𝑋 √𝑛 𝑁−1 
Misalkan dari populasi yang terdiri dari tiga angka tersebut, akan diambil sampel yang terdiri 
atas dua angka tanpa pengembalian (without replacement). Maka sampel-sampel yang 

mungkin adalah 

 

(1,2) (1,3) (2,3) 

 
Perhatikan bahwa karena jumlah elemen dalam populasi berhingga, yakni tiga, namun 
pengambilan elemen sampel tanpa pengembalian, maka standar deviasi dari distribusi 

sampling rata-rata �̅� dihitung dengan rumus sebagai berikut. 

 

𝜎𝑋̅ 
𝜎 

= 
√𝑛 

√
𝑁 − 𝑛 

𝑁 − 1 
 

Diketahui rata-rata dari setiap sampel tersebut adalah 

 

1,5 2 2,5, 
 

sehingga rata-rata dari distribusi sampling rata-rata (�̅�) tersebut adalah 
 

1,5 + 2 + 2,5 6 
𝜇�̅� = = = 2. 

3 3 
 

Standar deviasi dari distribusi sampling rata-rata �̅� tersebut adalah 

 
 

𝜎�̅� = √
(1,5 − 2)2 + (2 − 2)2 + (2,5 − 2)2 

3 
 
 

 

0,25 + 0 + 0,25 
𝜎𝑋̅ = √ 

3
 

 
0,5 

𝜎𝑋̅ = √ 
3 

= √0,16666667 = 0,408248. 

Perhatikan bahwa berdasarkan perhitungan sebelumnya diperoleh 

 

𝜇�̅� = 2 
 

𝜎𝑋̅ = 0,408248. 
 

Diketahui 
 

 

𝜇 = 
1 + 2 + 3 

= 2 
3 
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𝑋 

 

(1 − 2)2 + (2 − 2)2 + (3 − 2)2    
𝜎 = √ 

3 
= √0,6666666 = 0,81649658. 

 

Perhatikan bahwa 
 

𝜎�̅� ≠ 𝜎. 
 

Namun 

 

𝜎𝑋̅ 
𝜎 

= 
√𝑛 

√
𝑁 − 𝑛 

𝑁 − 1 
 
 

 

 

0,408248 = 
0,81649658 

 

 

√2 

3 − 2 
√ 

3 − 1 

 
 

0,81649658 1 
0,408248 = √ 

√2 2 
 

 

0,408248 = 
0,81649658 

 
 

2 
 

0,408248 = 0,408248 
 

Beberapa hal penting mengenai distribusi sampling rata-rata �̅�, yakni: 

 Nilai standar deviasi dari distribusi sampling rata-rata �̅� lebih kecil dibandingkan nilai 

standar deviasi populasi, yakni 𝜎𝑋̅ < 𝜎 ketika 𝑛 lebih besar dari 1. Hal ini terlihat jelas 

dari rumus 
 

 

𝜎�̅� = 
𝜎 

. 
√𝑛 

 

Sebagai contoh misalkan 𝜎 = 20 dan 𝑛 = 4, maka 
 

 

 

 
Perhatikan bahwa 

 

𝜎�̅� = 
𝜎 

√𝑛 

20 
= = 10. 

√4 

 

𝜎𝑋̅ < 𝜎 

10 < 20. 

 Nilai dari standar deviasi dari distribusi sampling rata-rata �̅�  akan semakin mengecil 

ketika ukuran sampel 𝑛 semakin besar. 

ketika 𝑛  maka  𝜎 ̅  = 
𝜎 

√𝑛 
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Sebagai contoh misalkan 𝜎 = 20 dan 𝑛 = 4, maka 
 

 

 

 
Untuk 𝑛 = 20 maka 

 

𝜎�̅� = 
𝜎 

√𝑛 

20 
= = 10. 

√4 

 

 
 

 
Untuk 𝑛 = 50 maka 

 

𝜎�̅� = 
𝜎 

√𝑛 

20 
=   = 4,4721. 

√20 

 

 
 

 
Untuk 𝑛 = 100 maka 

 

𝜎�̅� = 
𝜎 

√𝑛 

20 
=   = 2,828. 

√50 

 

 

𝜎�̅� = 
𝜎 

√𝑛 

20 
=   = 2 . 

√100 
 

Perhatikan bahwa nilai 𝜎𝑋̅ semakin mengecil ketika ukuran sampel 𝑛 semakin besar. Suatu 

statistik dikatakan estimator konsisten jika nilai standar deviasi dari distribusi sampling 

statistik tersebut semakin mengecil ketika ukuran sampel 𝑛 semakin besar, sehingga statistik 

rata-rata  �̅�  merupakan  estimator  konsisten  dari  parameter  rata-rata  𝜇  (Mann  dan  Lacke, 

2011:307) 
 

Standar  deviasi  dari  distribusi  sampling  rata-rata  �̅�  merupakan  suatu  nilai  yang  mengukur 

pencaran atau sebaran dari rata-rata sampel dari distribusi sampling rata-rata �̅� terhadap rata- 

rata populasinya  𝜇. Semakin kecil nilai standar deviasi dari  distribusi sampling  rata-rata  �̅�, 

maka  rata-rata  sampel  dari  distribusi  sampling  rata-rata  �̅�  semakin  mengumpul  atau  lebih 
dekat terhadap rata-rata populasinya 𝜇. Pada pembahasan sebelumnya, diketahui untuk untuk 
𝑛 = 20 diperoleh 𝜎𝑋̅ = 4,4721, untuk 𝑛 = 50 diperoleh 𝜎𝑋 ̅= 2,828, dan untuk 𝑛 = 100 
diperoleh 𝜎𝑋̅ = 2. Perhatikan ilustrasi gambar berikut ini (Gambar 5.15). 

 

 
Gambar 2.15 

 

Berikut diberikan ilustrasi dalam R (perhatikan Gambar 2.16 dan Gambar 2.17). 
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Gambar 2.16 
 

 

 

 
Gambar 2.17 

 

Bentuk Distribusi Sampling dari Rata-Rata Sampel �̅� 

Mann   dan   Lacke   (2011:310)   menyatakan   bentuk   distribusi   sampling   dari   rata-rata   �̅� 

berkenaan (relates) atas dua hal, yakni: 
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 Sampel yang ditarik dari populasi yang berdistribusi normal. 

 

 Sampel yang ditarik dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 

 

Jika sampel-sampel yang ditarik berasal dari populasi yang berdistribusi normal dengan rata- 

rata dan standar deviasi masing-masing 𝜇 dan 𝜎, maka: 

 Rata-rata distribusi sampling rata-rata �̅� sama dengan rata-rata populasi, yakni 

 

𝜇�̅� = 𝜇. 
 

 Standar  deviasi  distribusi  sampling  rata-rata  �̅�   sama  dengan   𝜎 ,  dengan  asumsi 
√𝑛 

(assuming) 𝑛/𝑁 ≤ 0,05. 

 Bentuk dari distribusi sampling rata-rata �̅� berbentuk normal, untuk berapapun ukuran 

sampel 𝑛. 

 
Jadi, jika sampel-sampel yang ditarik berasal dari populasi yang berdistribusi normal dengan 

rata-rata adalah 𝜇 dan standar deviasi adalah 𝜎, maka distribusi sampling dari rata-rata �̅� juga 
terdistribusi secara normal, dengan rata-rata dan standar deviasi 

 

𝜇�̅� = 𝜇 
 

𝜎 𝑛 
𝜎𝑋̅ = 

√𝑛 
; 
𝑁 

≤ 0,05. 

Perhatikan Gambar 5.18 hingga Gambar 5.21. 
 

 

Gambar 2.18 Gambar 2.19 

  

Gambar 2.20 Gambar 2.21 

 
Perhatikan bahwa pada Gambar 2.18 menjelaskan data 𝑋 berasal dari populasi berdistribusi 

normal. Pada Gambar 2.19 merupakan kurva dari distribusi sampling rata-rata �̅� dengan 𝑛 = 
5. Pada Gambar 2.20 merupakan kurva dari distribusi sampling rata-rata �̅�  dengan 𝑛 = 30. 
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Pada  Gambar  2.21  merupakan  kurva  dari  distribusi  sampling  rata-rata  �̅�  dengan  𝑛 = 100. 
Perhatikan bahwa karena sampel-sampel ditarik dari populasi yang berdistribusi normal, 

maka  kurva  dari  distribusi  sampling  rata-rata  �̅�  membentuk  kurva  normal  (Gambar  2.19 

sampai Gambar 2.21). Perhatikan bahwa standar deviasi dari distribusi sampling rata-rata �̅� 

pada Gambar 2.20 lebih kecil daripada Gambar 2.19, standar deviasi dari distribusi sampling 

rata-rata �̅�  pada Gambar 2.21 lebih kecil daripada Gambar 2.20. Perhatikan bahwa semakin 

besar ukuran sampel, maka akan semakin kecil nilai standar deviasi dari distribusi sampling 
rata-rata  �̅�.  Dalam  prakteknya,  seringkali  populasi  yang  diteliti  tidak  berdistribusi  normal. 

Teorema yang sangat penting untuk menyimpulkan bentuk dari distribusi sampling rata-rata �̅� 

adalah Teorema Limit Sentral (Central Limit Theorem). 

 
Teorema limit sentral menyatakan bahwa untuk sampel berukuran besar, distribusi sampling 

rata-rata �̅�  akan mendekati normal, tidak peduli apakah sampel-sampel tersebut ditarik dari 
populasi yang berdistribusi normal atau tidak, dengan rata-rata dan standar deviasi dari 

distribusi sampling rata-rata �̅� sebagai berikut. 

𝜇 ̅  = 𝜇 dan 𝜎 ̅  =  
𝜎  

. 
 

𝑋 𝑋 √𝑛 
 

Ukuran sampel 𝑛 dipertimbangkan cukup besar, yakni 𝑛 ≥ 30. Berdasarkan teorema limit 
sentral, perlu diperhatikan bahwa, jika populasi tidak berdistribusi normal, bentuk dari 

distribusi  sampling  rata-rata  �̅�  tidak  secara  tepat  normal,  namun  mendekati  normal, 
ketika sampel berukuran besar. Semakin besar ukuran sampel, maka bentuk dari distribusi 

sampling rata-rata (�̅�) akan semakin mendekati normal. Berdasarkan teori limit sentral (Mann 
dan Lacke, 2011:313), 

 Ketika  ukuran  sampel  𝑛 ≥ 30,  maka  bentuk  dari  distribusi  sampling  rata-rata  (�̅�) 
mendekati normal, tidak peduli apakah sampel-sampel tersebut ditarik dari populasi 

berdistribusi normal atau tidak. 

 Rata-rata  dari  distribusi  sampling  rata-rata  (�̅�),  yakni  𝜇�̅�   sama  dengan  rata-rata 

populasi, yakni 𝜇. 
 

 Standar  deviasi  dari  distribusi  sampling  rata-rata  (�̅�),  yakni  𝜎�̅�  sama  dengan  𝜎/√𝑛 
dengan syarat 𝑛/𝑁 ≤ 0,05. 

Perhatikan ilustrasi gambar berikut. 

 
 

 
Gambar 2.22 

 
Berdasarkan Gambar 2.22, populasi tidak berdistribusi normal. Semakin meningkat ukuran 

sampel, maka distribusi sampling rata-rata �̅�  semakin berbentuk distribusi normal. Semakin 
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meningkat ukuran sampel, semakin kecil nilai standar deviasi dari distribusi sampling rata- 

rata �̅�. 

 

B. Simulasi Distribusi Sampling dalam R (Bagian 1) 

 
Andaikan diberikan data populasi sebagai berikut. 

1,2,3,4,5,6,7,8 

 

Dari data populasi tersebut, akan diambil sampel yang terdiri dari 2 angka. Pengambilan 

sampel dengan pengembalian dan memperhatikan urutan. Dengan menggunakan R, 

berikut akan ditentukan seluruh kemungkinan sampel yang mungkin terambil, distribusi 

frekuensi dari rata-rata sampel, distribusi probabilitas dari rata-rata sampel atau distribusi 

sampling dari rata-rata sampel, dan disajikan secara visual. 
 

Gambar 2.23 
 

 

Gambar 2.24 
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Gambar 2.25 
 

 
Gambar 2.26 

 

 
Gambar 2.27 
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C. Simulasi Distribusi Sampling dalam R (Bagian 2) 

 
Andaikan diberikan data populasi sebagai berikut. 

1,2,3,4,5,6,7,8 

 

Dari data populasi tersebut, akan diambil sampel yang terdiri dari 3 angka. Pengambilan 

sampel dengan pengembalian dan memperhatikan urutan. Dengan menggunakan R, 

berikut akan ditentukan seluruh kemungkinan sampel yang mungkin terambil, distribusi 

frekuensi dari rata-rata sampel, distribusi probabilitas dari rata-rata sampel atau distribusi 

sampling dari rata-rata sampel, dan disajikan secara visual. 
 

 

Gambar 2.28 
 

 

Gambar 2.29 
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Gambar 2.30 
 

 
Gambar 2.31 

 

 
Gambar 2.32 
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D. Simulasi Distribusi Sampling dalam R (Bagian 3) 

 
Andaikan diberikan data populasi sebagai berikut. 

1,2,3,4,5,6,7,8 

 

Dari data populasi tersebut, akan diambil sampel yang terdiri dari 4 angka. Pengambilan 

sampel dengan pengembalian dan memperhatikan urutan. Dengan menggunakan R, 

berikut akan ditentukan seluruh kemungkinan sampel yang mungkin terambil, distribusi 

frekuensi dari rata-rata sampel, distribusi probabilitas dari rata-rata sampel atau distribusi 

sampling dari rata-rata sampel, dan disajikan secara visual. 
 

 

Gambar 2.33 
 

 

Gambar 2.34 
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Gambar 2.35 
 

 

 
Gambar 2.36 

 
 

 
Gambar 2.37 
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E. Simulasi Distribusi Sampling dalam R (Bagian 4) 
 

Andaikan diberikan data populasi sebagai berikut. 
 

1,1,2,2,2,2,3,3,3,4,5,6 

 

Dari data populasi tersebut, misalkan: 

 

➔akan diambil sampel yang terdiri dari 2 angka. 

➔akan diambil sampel yang terdiri dari 3 angka. 

➔akan diambil sampel yang terdiri dari 4 angka. 

➔akan diambil sampel yang terdiri dari 5 angka. 

 

Pengambilan sampel dengan pengembalian dan memperhatikan urutan. Dengan 

menggunakan R, berikut akan disajikan secara visual distribusi sampling dari rata-rata 

sampel. 
 

 

Gambar 2.38 

 

𝑛 = 2 𝑛 = 3 
 
 

𝑛 = 3 𝑛 = 4 
 

Gambar 2.39 
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BAB III 
KORELASI LINEAR PEARSON 

 
A. Analisis Korelasi (Hubungan) Linear dengan Grafik 

 

Berikut disajikan grafik dari sebaran data antara Ca v/s HCO3, Ca v/s Mg, Ca v/s SO4, dan 
Ca v/s NO2. 

 

(a) (b) 
 

(c) (d) 

Gambar 3.1 
 

Berdasarkan sebaran data dari Gambar 3.1(a) hingga Gambar 3.1(d), gambar manakah yang 
kira-kira memiliki sebaran data paling linear? Gambar manakah yang kira-kira memiliki 
sebaran data paling tidak linear? Pada pembahasan selanjutnya akan diperkenalkan suatu nilai 
yang dapat mengukur seberapa linear sebaran data untuk dua variabel. 

 

B. Koefisien Korelasi Linear Pearson 
 

Koefisien korelasi Pearson (dalam hal ini korelasi linear) merupakan suatu nilai yang dapat 
mengukur seberapa erat hubungan linear yang terjadi di antara dua variabel. Nilai dari 
koefisien korelasi Pearson berkisar dari -1 sampai 1. Nilai koefisien korelasi Pearson yang 
semakin mendekati 1 atau -1 menandakan terjadi hubungan linear yang kuat antara dua 
variabel, sementara jika mendekati 0 menandakan terjadi hubungan linear yang lemah antara 
dua variabel (mungkin bisa didekati dengan hubungan non-linear, alternatif dari hubungan 
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linear). Hubungan linear yang terjadi dapat bersifat positif, yakni ditandai dengan nilai 

koefisien korelasi Pearson yang bernilai positif, atau dapat bersifat negatif, ditandai dengan 

nilai koefisien korelasi Pearson yang bernilai negatif. Perhatikan Gambar 3.2(a) hingga 

Gambar 3.2(c). 
 

(a) (b) 
 

(c) 
 

Gambar 3.2 

 

Gambar 3.2(a) menunjukkan terjadinya hubungan linear positif yang sempurna antara X1 

dan Y1 (apabila nilai koefisien korelasi Pearson dihitung, maka akan bernilai 1). Hubungan 

positif berarti sebaran data cenderung menyebar dari kiri bawah ke kanan atas. Sebaran 

data pada Gambar 3.2(b) cenderung acak (tidak beraturan), sehingga hubungan linear yang 

terjadi antara X2 dan Y2 lemah. Apabila nilai koefisien korelasi Pearson dihitung, maka akan 

bernilai mendekati 0. Gambar 3.2(c) menunjukkan terjadinya hubungan linear negatif yang 

sempurna antara X3 dan Y3 (apabila nilai koefisien korelasi Pearson dihitung, maka akan 

bernilai -1). Hubungan negatif berarti sebaran data cenderung menyebar dari kiri atas 

ke kanan bawah. 

 
 

C. Menyajikan Grafik Sebaran Data dan Menghitung Koefisien Korelasi Linear 

Pearson dengan R 
 

Misalkan diberikan data seperti pada Gambar 3.3 dengan nama file contohdata.csv, dan 

Gambar 3.4 dengan nama file contohdata2.csv. Gambar 3.6 disajikan kode R. Apabila 

kode R pada Gambar 3.6 dieksekusi, hasilnya seperti pada Gambar 3.7 dan Gambar 3.8. 

Berdasarkan Gambar 3.8, diketahui nilai koefisien korelasi linear Pearson antara X1 dan Y1 
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contohdata.csv 

contohdata2.csv 

Gambar 12.3 untuk contohdata.csv, dan 

Gambar 12.4 untuk contohdata2.csv 

adalah 1. Hal ini berarti sebaran data bersifat positif dan linear sempurna (positif berarti 

sebaran data cenderung bergerak dari kiri bawah ke kanan atas). Perhatikan Gambar 3.2(a). 

Berdasarkan Gambar 3.8, diketahui nilai koefisien korelasi linear Pearson antara X2 dan Y2 

adalah -0,0255. Perhatikan bahwa nilai koefisien korelasi Pearson -0,0255 mendekati 0. Hal 

ini berarti hubungan linear yang terjadi antara X2 dan Y2 lemah (perhatikan bahwa data 

menyebar cenderung acak, Gambar 3.2(b)). Berdasarkan Gambar 3.8, diketahui nilai 

koefisien korelasi Pearson antara X3 dan Y3 adalah -1. Hal ini berarti sebaran data bersifat 

negatif dan linear sempurna (negatif berarti sebaran data cenderung bergerak dari kiri atas ke 

kanan bawah). Perhatikan Gambar 3.2(c). 
 

 

Gambar 3.3 Gambar 3.4 
 

 

Gambar 3.5 
 

 

Gambar 3.6 
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Gambar 3.7 

 

 

Gambar 3.8 
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Berdasarkan Gambar 3.6, secara umum, perintah untuk menghitung koefisien korelasi linear 

Pearson dalam R sebagai berikut. 

 

cor(variabel1, variabel2, method = ”pearson”) 

 

Berdasarkan Gambar 3.6, package ggplot2 diaktifkan (kode R pada baris 6), dengan maksud 
untuk menggunakan fungsi ggplot. Fungsi ggplot bertujuan untuk menyajikan grafik sebaran 
data. 

 

D. Menyajikan Grafik Sebaran Data dalam R (Bagian 2) 
 

Grafik dari sebaran data antara Ca v/s HCO3, Ca v/s Mg, Ca v/s SO4, dan Ca v/s NO2, seperti 

pada Gambar 3.1, akan disajikan kembali, seperti pada Gambar 3.10. Kode R disajikan 

pada Gambar 3.9. 
 

 

Gambar 3.9 
 

 

Gambar 3.10 
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E. Menghitung Koefisien Korelasi Linear Pearson secara Sekaligus dengan R 
 

Pada pemaparan sebelumnya, penghitungan nilai koefisien korelasi linear Pearson dilakukan 
secara satu persatu (Gambar 3.8). Dalam R, perhitungan nilai koefisien korelasi linear 
Pearson dapat dilakukan secara sekaligus dengan menggunakan perintah data.frame terlebih 
dahulu. Perhatikan ilustrasi berikut. 

 

 

Gambar 3.11 
 

 

Gambar 3.12 

 

Berdasarkan Gambar 3.12, nilai koefisien korelasi linear Pearson antara Ca dan HCO3 
adalah 0,80131620, nilai koefisien korelasi linear Pearson antara Ca dan Mg adalah 
0,6469660, nilai koefisien korelasi linear Pearson antara Ca dan SO4 adalah 0,48130799, dan 
seterusnya. Di antara variabel HCO3, Mg, SO4, dan NO2, variabel HCO3 yang memiliki 
keeratan linear yang paling tinggi terhadap variabel Ca, yakni bernilai 0,80131620. 

 
 

Contoh Perhitungan Koefisien Korelasi Linear Pearson dan 

Penyelesaian dalam R 

 

Misalkan diberikan data seperti pada Tabel 3.1. Berdasarkan data pada Tabel 3.1, berikut 
rumus untuk menghitung nilai koefisien korelasi linear Pearson (𝑟). 

 

∑(𝑋 − �̅�)(𝑌 − �̅�) 
𝑟 =         

√∑(𝑋 − �̅�)2 √∑(𝑌 − �̅�)2 
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Tabel 3.1 

 

𝑋 𝑌 

10 3,01 

12 3,15 

9 2,9 

10 3,1 

8 2,7 

11 3,25 

15 3,6 

17 3,7 

16 3,65 

10 3,15 

 

Tabel 3.2 

 
 𝑋 𝑌 𝑋 − �̅� 𝑌 − �̅� (𝑋 − �̅�)2 (𝑌 − �̅�)2 (𝑋 − �̅�)(𝑌 − �̅�) 

10 3,01 -1,8 -0,211 3,24 0,044521 0,3798 

12 3,15 0,2 -0,071 0,04 0,005041 -0,0142 

9 2,9 -2,8 -0,321 7,84 0,103041 0,8988 

10 3,1 -1,8 -0,121 3,24 0,014641 0,2178 

8 2,7 -3,8 -0,521 14,44 0,271441 1,9798 

11 3,25 -0,8 0,029 0,64 0,000841 -0,0232 

15 3,6 3,2 0,379 10,24 0,143641 1,2128 

17 3,7 5,2 0,479 27,04 0,229441 2,4908 

16 3,65 4,2 0,429 17,64 0,184041 1,8018 

10 3,15 -1,8 -0,071 3,24 0,005041 0,1278 

Jumlah 118 32,21 
0 0 87,6 1,00169 9,072 

Rata-Rata 11,8 3,221 

 
 

∑(𝑋 − �̅�)(𝑌 − �̅�) 9,072 9,072 
𝑟 = 

√∑(𝑋 − �̅�)2 √∑(𝑌 − �̅�)2  
= 

√87,6√1,00169 
= 

(9,359487165)(1,000844643) 
 

𝑟 = 0,968465868 
 

Berdasarkan perhitungan secara manual, diperolah nilai koefisien korelasi linear Pearson 𝑟 = 
0,968465868. Berikut hasil perhitungan nilai koefisien korelasi linear Pearson berdasarkan 

R. 
 

 

Gambar 3.13 
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Gambar 3.14 

 

Contoh Perhitungan Covariance dan Penyelesaian dalam R 

 
Berdasarkan data pada Tabel 3.1, berikut rumus untuk menghitung covariance antara 
variabel 𝑋 dan variabel 𝑌 (𝑐𝑜𝑣(𝑋, 𝑌)). 

 

𝑐𝑜𝑣(𝑋, 𝑌) = 
∑(𝑋 − �̅�)(𝑌 − �̅�) 

 
 

𝑛 − 1 
 

Perhatikan bahwa 𝑛 menyatakan banyaknya data, yakni 𝑛 = 10. 
 

 

𝑐𝑜𝑣(𝑋, 𝑌) = 
∑(𝑋 − �̅�)(𝑌 − �̅�) 

 
 

𝑛 − 1 

9,072 
= 

10 − 1 

 
= 1,008 

 

Berdasarkan perhitungan secara manual, diperolah nilai 𝑐𝑜𝑣(𝑋, 𝑌) = 1,008. Berikut hasil 

perhitungan nilai 𝑐𝑜𝑣(𝑋, 𝑌) berdasarkan R. 

  
 

Gambar 3.15 
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